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Dalam sebuah proses pembelgaran komponen yang turut menentukan
keberhasilan sebuah proses adalah evaluasi. Melalui evaluasi orang akan mengetahui
sampai sgjauh mana penyampaian pembelgjaran atau tujuan pendidikan atau sebuah
program dapat dicapai sesuai dengan tujuan vang diinginkan. Evaluasi merupakan
salah satu kegiatan utama wvang harus dilakukan dalam kegiatan pendidikan dan
pembelajaran. Melalui evaluasi. kita akan mengetahui perkembangan hasil bagjar,
intelegensi, bakat khusus, minat, hubungan sosial. sikap dan Kepribadian siswa atau
peserta didik serta keberhasilan sebuah program,

Dalam dunia pendidikan dan pembelajaran ada beberapa istilah vang sering
digunakan, baik secara bersamaan maupun secara terpisah. Istilah tersebut adalah
pengukuran. penilaian, dan evaluasi. Padahal ketiga istilah tersebut memiliki
perbedaan.

Wiersma dan Jurs membedakan amtara evaluasi. pengukuran dan testing.
Mereka berpendapat bahwa evaluasi adalah suatu proses vang mencakup pengukuran
dan mungkin juga testing. vang juga berisi pengambilan keputusan tentang nilai.
Pendapat ini Sejalan dengan pendapat Arikunto (2009) yang menvatakan bahwa
eveluasi merupakan kegiatan mengukur dan menilai. Kedua pendapat di atas secara
implisit menyatakan bahwa evaluasi memiliki cakupan vang lebih luas daripada
pengukuran dan testing.

Ralph W. Tyler, vang dikutif oleh Brinkerhott, dkk. Mendefinisikan evaluas
sedikit berbeda. la menyatakan bahwa evaluation as the process of determining to
what extent the educational objectives are actually being realized. Sementara Daniel
Stufflebeam (1971) yang dikutip oleh Nana Syaodih S., menyatakan bahwa
evaluation is the process of delinating, obtaining and providing useful information for
judging decision alternatif. Demikian juga dengan Michael Scriven (1969)

menyatakan evaluation is an observed value compared to some standard. Beberapa
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definisi terakhir ini menyoroti evaluasi sebagal sarana untuk mendapatkan informasi
yang diperoleh dari proses pengumpulan dan pengolahan data.

Sementara itu Asmawi Zainul dan Noehi Nasution mengartikan pengukuran
sebagai pemberian angka kepada suatu atribut atau karakteristik tertentu yang dimiliki
oleh orang, hal, atau obyek tertentu menurut aturan atau formulasi yang jelas,
sedangkan penilaian adalah suatu proses untuk mengambil keputusan dengan
menggunakan informasi yang diperoleh melalui pengukuran hasil belgar baik yang
menggunakan tes maupun nontes. Pendapat ini sejalan dengan pendapat Suharsimi
Arikunto yang membedakan antara pengukuran, penilaian, dan evaluasi.

Suharsimi menyatakan bahwa mengukur adalah membandingkan sesuatu
dergan satu ukuran. Pengukuran bersifat kuantitatif. Sedangkam menilai adalah
mengambil suatu keputusan terhadap sesuatu dengan ukuran baik-buruk. Penilaian
bersifat kualitatif. Hasil pengukuran vang bersifat kuantitatif juga dikemukakan oleh
Norman E. Gronlund (1971) yang menyatakan “Measurement is limited to
Quantitative descriptions of pupil behavior ™.

Pengertian penilaian yang ditekankan pada penentuan nilai suatu obyek juga
dikemukakan oleh Nana Sudjana. la menyatakan bahwa penilaian adalah proses
menentukan nilai suatu obyek dengan menggunakan ukuran atau kriteria tertentu,
seperti Baik , Sedang, Jelek. Seperti juga halnya yang dikemukakan oleh Richard H.
Lindeman (1967) “The assignment of one or a set of numbers to each of a set of
person or objects according to certain established rules™

Melalui-pemahaman terhadap perbedaan terhadap ketiga istilah sebagaimana
diuraikan di atas, diharapkan kita dapat menarik benang merah dalam membahas

masalah sistem evaluasi dalam pendidikan.

Model-model Evaluasi Pendidikan

Ada beberapa model evaluasi yang dikena dan digunakan untuk mengevaluasi
program pendidikan. Pada kesempatan ini tidak semua model akan dibicarakan.
Hanya beberapa di antaranya sgja, sebagai berikut:
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Model CIPP (Context, Input, Process, Product)

Evaluas konteks (context) dimaksud untuk menilai kebutuhan, masalah, asset
dan peluang guna membantu pembuat kebijakan menetapkan tujuan dan prioritas,
serta membantu kelompok mengguna lainnya untuk mengetahui tujuan, peluang dan
hasilnya. Evaluasi masukan (input) dilaksanakan untuk menilai aternatif pendekatan,
rencana tindak, rencana staf dan pembiayaan bagi kelangsungan program dalam
memenuhi  kebutuhan kelompok sasaran serta mencapai tujuan yang ditetapkan.
Evaluasi ini berguna bagi pembuat kebijakan untuk memilih rancangan. bentuk
pembiayaan, alokasi sumberdaya, pelaksana dan jadual kegiatan vang paling sesuai
baci kelangsungan program.

Evaluasi proses (process) ditujukan untuk menilai implementasi dari rencana
yang telah ditetapkan guna membantu para pelaksana dalam menjalankan kegiatan
dan kemudian akan dapat membantu kelompok pengguna lainnya untuk mengetahui
Kinerja program dan memperkirakan hasilnya. Ewaluasi hasil (product) dilakukan
dengan tujuan untuk mengidentifikasi dan menilai hasil yang dicapai-vang diharapkan
dan tidak diharapkan, jangka pendek dan jangka panjang baik, bagi pelaksana
kegiatan agar dapat memfokus diri dalam mencapai sasaran program maupun bagi
pengguna lainnya dalam menghimpun upaya untuk memenuhi kebutuhan kelompok
sasaran. Evaluasi hasil ini dapat dibagi ke dalam penilaian terhadap dampak (impact),
efektivitas  (effectiveness).  keberlanjutan (sustainability) dan daya adaptas
(transportability) (Stufflebeam ef. al., 2003).

Madel Kesenjangan

Evaluasi model kesenjangan (discrepancy meodel) menurut Provus (dalam
Fernandes, 1984) adalah untuk mengetahui tingkat kesesuaian antara baku (standard)
yang sudah ditentukan dalam program dengan kinerja (performance) sesungguhnya
dari program tersebut. Baku adalah kriteria yang ditetapkan, sedangkan kinerja adalah
hasil pelaksanaan program. Sedangkan kesenjangan yang dapat dievaluasi dalam
program pendidikan meliputi: (1) Kesenjangan antara rencana dengan pelaksanaan
program; (2) Kesenjangan antara yang diduga atau diramalkan akan diperoleh dengan

yang benar-benar direalisasikan; (3) Kesenjangan antara status kemampuan dengan
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standar kemampuan yang ditentukan; (4) Kesenjangan tujuan; (5) Kesenjangan
mengenai bagian program yang dapat diubah; dan (6) Kesenjangan dalam sistem yang
tidak konsisten. Oleh karena itu model evaluasi ini memiliki lima tahap yaitu desain,

instalasi, proses, produk dan membandingkan.

Model Goal Free Evaluation (GFE) dari Scriven

Model GFE maksudnya, bahwa para evaluator atau penilai mengambil dari
berbagai laporan atau catatan pengaruh-pengaruh nyata atau kongkrit dan pengaruh-
pergaruh vang tidak diinginkan dalam program pendidikan dan pelatihan. Perhatian
Khusus diberikan secara tepat terhadap usulan tujuan-tujuan dalam evaluasi, tetapi
tidak dalam proses evaluasi atau produk. Keuntungan vang dapat diambil dari GFE,
bahwa dalam GFE para penilai megetahui antisipasi pengaruh-pengaruh penting

terhadap tujuan dasar dari penilai yang menyimpang.

M cdel Evaluasi Formatif dan Sumatif

Menurut Scriven, tanggung jawab utama dari para penilai adalah membuat
keputusan. Akan tetapi harus mengikuti peran dari penilaian vang bervariasi. Scriven
mencatat sekarang setidaknya-ada 2 peran penting: formarif, untuk membantu dalam
mengembangkan kurikulum. . dan. sumatif yakni untuk  menilai manfaat dan
kurikulum vang telah mercka kembangkan dan penggunaannya atau penempatannya
di sekolah-sekolah.

Evaluasi. formatif memberikan umpan balik secara terus menerus untuk
membantu pengembangan program, dan memberikan perhatian yang banyak terhadap
pertanyaan-pertanvaan seputar isi validitas. tingkat penguasaan kosa kata, keterbacaan
dan berbagai hal lainnya. Secara keseluruhan evaluasi formatif adalah evaluasi dari
dadam yang menygikan untuk perbaikan atau meningkatkan hasil yang
dikembangkan.

Evaluas sumatif mengemukakan atau mengagukan pertanyaan-pertanyaan
seperti apakah produk tersebut lebih efektif dan lebih kompetitif. Evaluasi sumatif
dilakukan untuk menentukan bagaimana akhir dari program tersebut bermanfaat dan

juga keefektifan program tersebut.
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Menurut Purwanto (2009: 28) model evaluasi yang diungkapkan Scriven,
bahwa evaluas formatif adalah evaluas yang dilaksanakan pada saat system masih
dalam pengembangan yang penyempurnaannya terus dilakukan atas dasar hasil
evaluasi. Sedangkan evaluas sumatif adalah evaluasi yang dilakukan setelah sistem

sudah selesai menempuh pengujian dan penyempurnaan.

Model Pengukuran
Tokoh model pengukuran (measurement model) adalah Edward L. Thorndike

darn Robert L. Ebel. Menurut kedua tokoh ini dalam Purwanto (2009) beberapa ciri

dari model pengukuran, adalah:

a Mengutamakan pengukuran dalam proses evaluasi, Pengukuran merupakan
kegiatan ilmiah yang dapat diterapkan pada berbagai bidang termasuk pendidikan.

b. Ewvaluasi adalah pengukuran terhadap berbagai aspek tingkah laku untuk melihat
perbedaan individu atau kelompok. Oleh karema tujuannya adalah untuk
mengungkapkan perbedaan, maka sangat diperhatikan tingkat kesukaran dan daya
pembeda masing-masing butir, serta dikembangkan acuan norma kelompok yang
menggambarkan kedudukan siswa dalam kelompok.

c. Ruang lingkup adalah hasil belajar aspek kognitif.

d. Alat evaluasi yang digunakan adalah adalah tes tertulis terutama bentuk objektif.

e. Meniru model evaluasi dalam ilmu alam vang mengutamakan objektivitas. Oleh
karena itu model ini cenderung mengembangkan alat-alat evaluasi yang baku.
Pembakuan dilakukan dengan mencobakan kepada sampel yang cukup besar

untuk melihat validitas dan reliabilitasnya.

Madel Kesesuaian
Tokoh yang mengembangkan evaluas model kesesuaian adalah Ralph W
Tyler, John B Carrol dan Lee J Cronbach. Ciri-ciri evaluas model kesesuaian yang
dikembangkan oleh tokoh tersebut di atas, adalah:
a. Pendidikan adalah proses yang memuat tiga hal, yaitu tujuan pendidikan,
pengalaman belgjar, dan penilaian hasil belgar. Kegiatan evaluas dilakukan

untuk melihat sgjauh mana tujuan pendidikan yang diberikan dalam pengalaman
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belgjar telah dapat dicapai siswa dalam bentuk hasil belgjar. Dengan kata lain,
evaluas dilakukan untuk melihat kesesuaian antara tujuan pendidikan yang
diinginkan dengan hasil belgjar yang dicapai.

b. Objek evaluas adalah tingkah laku siswa dan penilaian dilakukan atas perubahan
dalam tingkah laku pada akhir kegiatan pendidikan. Tujuan pendidikan adalah
mencerminkan perubahan-perubahan perilaku yang diinginkan pada anak.
Evaluas dilakukan untuk memeriksa sgjauh mana perubahan itu telah terjadi
dalam hasil belajar. Oleh karena itu. penilaian dilakukan atas perubahan perilaku
sebelum dan sesudah kegiatan pendidikan, maka evaluasi menilai perubahan
{gains) vang dicapai kegiatan pendidikan.

C. Perubahan perilaku hasil belajar terjadi dalam aspek kognitif, “afektit dan
psikomotorik. Oleh karena hasil belajar bukan hanya aspek kognitif, maka aat
evaluasi bukan hanya berupa tes tertulis, fetapi semua kemungkinan alat evaluasi

dapat digunakan sesuai dengan hakikat tujuan vang ingin dicapai.
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